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ABSTRACT

Thesis Title : The Development of Qawaid Teaching with
"Safok" by Method of Inductive and Learning Style
Theory (Research and Development were conducted
in Ruhul Islam Anak Bangsa, Aceh Besar)

Name/ Student ID : Wilfa Najia/ 201003040

Supervisor | : Dr. Mukhlisah, S.Ag, M.A
Supervisor 1l : Dr. Azwir, MMLS
Keywords : Qawa’id Teaching, Inductive Method, Learning

Style Theory, Safok Method

Based on observations made by researchers at Dayah Ruhul Islam Anak
Bangsa, the majority of students at this Islamic Boarding School are still
overwhelmed in remembering changes in Fi'il Mudhari', they often make
mistakes in using Fi’il Mudhari' according to their Dhamir for simple
sentences, even though they have studied the theory. Concerning this
problem, the researcher wants to develop a new teaching method in
Qawa’id Teaching which is adopted from the inductive method and
learning style theory. The method is “Safok™. This research aims to
determine the effectiveness of applying Safok method in learning
Qawa’id, especially Fi‘il Mudhari' at Dayah Ruhul Islam Anak Bangsa,
as well as to determine students' responses to the application of the new
method. This research uses the R&D (Research and Development)
method with the ADDIE type. The researcher chose 27 students who had
problems using Fi'il in their daily as the sample. In collecting data,
researchers used a few instruments there are observations, interviews,
validation sheets for the new methods from the expert, pre-tests, post-
tests, and student response questionnaires. Meanwhile, to analyze data,
researchers used the application of SPSS 20. The results of this research
show that: according to the experts, the Safok method is worth to used as
a new method in teaching Qawa’id, this is based on the result of
validaton of the feasibility of Safok method by expert achieving a very
good score with a percentage of 93%. In addition, the development of
Qawa’id Teaching using Safok method is effective in learning Fi'il
Mudhari' at Ruhul Islam Anak Bangsa Islamic Boarding School. It shows
that the alternative hypothesis (Ha) is accepted and the null hypothesis
(Ho) is rejected due to 0.000 being smaller than 0.05. Furthermore, the
student’s response was positive, proven by the percentage result reaching
86%. And that was the excellent score according to the interpretation
table.



ABSTRAK

Judul Penelitian  :Pengembangan  Pembelajaran Qawaid dengan
Metode “Safok” Berlandaskan Metode Induktif dan
Teori Gaya Belajar (Penelitian dan Pengembangan di
Pesantren Ruhul Islam Anak Bangsa Aceh Besar)

Nama/ NIM : Wilfa Najia/ 201003040

Pembimbing | : Dr. Mukhlisah, S.Ag, M.A

Pembimbing 11 : Dr. Azwir, MMLS

Kata Kunci : Pembelajaran Qawaid, Metode Istigraiyyah, Gaya

Belajar, Metode Safok

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti di Dayah Ruhul
Islam Anak Bangsa, mayoritas siswa di pesantren ini masih kewalahan
dalam mengingat perubahan fi’il mudhari’, mereka seringkali salah
dalam penggunaan fiil mudhari’ sesuai dhamirnya bahkan untuk kalimat
sederhana, padahal mereka telah mempelajari materi itu sebelumnya.
Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mengembangkan metode
pembelajaran baru dalam pembelajaran gawaid yang diadopsi dari
metode induktif dan didasari oleh teori gaya belajar, Metode ini diberi
nama metode Safok. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektifitas penerapan metode Safok dalam pembelajaran
gawaid khususnya yang berkaitan dengan fi’il mudhari’ di Dayah Ruhul
Islam Anak Bangsa, selain itu juga untuk mengetahui respon siswa
terhadap penerapan metode baru. Penelitian ini menggunakan metode
R&D (Research and Development) dengan tipe ADDIE. Adapun sampel
untuk penelitian ini, peneliti memilih  murid yang memiliki masalah
dalam penggunaan fi’il dalam keseharian mereka, dan mereka berjumlah
27 siswa. Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan instrument
berupa observasi, wawancara, lembar validasi pakar terhadap metode
baru, pre-test, post-test dan angket respon siswa. Sedangkan untuk
menganalisis data, peneliti menggunakan aplikasi SPSS 20. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa: menurut para ahli, metode Safok
layak dijadikan sebuah metode baru dalam pembelajaran Qawaid, hal ini
berdasarkan hasil validasi kelayakan metode pembelajaran Safok oleh
para ahli mencapai nilai sangat baik dengan persentase 93% layak. Selain
itu, pengembangan pembelajaran gawaid dengan menggunakan metode
Safok efektif dalam pembelajaran fi’il mudhari’ di Pesantren Ruhul Islam
Anak Bangsa. Hal ini dibuktikan oleh 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima dan hipotesis

ua



nihil (Ho) ditolak. Selain itu, respon siswa terhadap penerapan metode
baru positif, dibuktikan dengan persentase yang mencapai 86%. Dan itu
merupakan nilai tertinggi jika dilihat dalam tabel interpretasi.
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KEPUTUSAN DIREKTUR PASCASARJANA UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

Nomor: 279/Un.08/Ps/06/2022
Tentang:
PENUNJUKAN PEMBIMBING TESIS MAHASISWA

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan
Kesatu

Kedua
Ketiga

Keempat
Kelima

Tembusan :Rektor UIN Ar-Raniry di Banda Aceh;

DIREKTUR PASCASARJANA UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

. bahwa untuk menjamin kelancaran penyelesaian studi pada Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh

dipandang perlu menunjuk Pembimbing Tesis bagi mahasiswa;

. bahwa mereka yang namanya tercantum dalam Keputusan ini, dipandang cakap dan memenuhi syarat

untuk diangkat sebagai Pembimbing Tesis.

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan

Pengelolaan Perguruan Tinggi;

. Keputusan Menteri Agama Nomor 156 Tahun 2004 tentang Pedoman/Pengawasan, Pengendalian dan

Pembinaan Diploma, Sarjana, Pascasarjana Pada Perguruan Tinggi Agama;

. Keputusan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015 tentang STATUTA UIN Ar-Raniry;
. Keputusan Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama R.|. Nomor 40/E/1988 tentang Penyelenggaraan

Program Pascasarjana IAIN Ar-Raniry di Banda Aceh;

. Surat Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2015 tanggal 2 Januari 2015 tentang

Pemberian Kuasa dan Pendelegasian Wewenang kepada Dekan dan Direktur Pascasarjana dalam
lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh; :

. Hasil Seminar Proposal Tesis semester Genap Tahun Akademik 2021/2022, pada hari Selasa tanggal

15 Maret 2022.

. Keputusan Rapat Pimpinan Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada hari Selasa Tanggal 21 Juni

2022.
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Menunjuk:
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Sebagai Pembimbing Tesis yang diajukan oleh:
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Prodi : Pendidikan Bahasa Arab
Judul

daes alatlly damel) @lasdl obasly A hsazeddl Adslall Julal (e Safok aaskay aelyall @ulad pglas
(Aceh Besar aMu¥1 79,

Pembimbing Tesis bertugas untuk mengarahkan, memberikan kritik konstruktif dan bimbingan Tesis
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Kepada Pembimbing Tesis yang namanya tersebut di atas diberikan honorarium sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan berakhir pada tanggal 31 Agustus 2024

dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya, apabila
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.Ditetapkan di Banda Aceh
Pada tanggal 22 Juni 2022
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Hal . Pengantar Penelitian Tesis

Kepada Yth

Kepala MAS Ruhul Islam Anak Bangsa Aceh Besar

di-

Kabupaten Aceh Besar
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan Hormat, Direktur Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh menerangkan bahwa:

Nama : Wilfa Najia

NIM : 201003040

Tempat/Tgl. Lahir : Banda Aceh / 13 Agustus 1997

Prodi : Pendidikan Bahasa Arab

Alamat : Desa Lieue, Darussalam - Aceh Besar

adalah mahasiswa Pascasarjana UIN Ar-Raniry yang sedang mempersiapkan penyelesaian penelitian Tesis
yang berjudul :

(Aceh Besar Lyl 7.9 deaes saslazlly cux f) eatl) folasly Alyanuid) 2dsylall pabad e Safok duslay aelsall ulad yaghas
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka kami mohon bantuan Bapak/lbu dapat mengizinkan kepada
mahasiswa yang bersangkutan untuk melakukan penelitian dan memberikan data seperiunya.

Demikian surat pengantar ini dikeluarkan, atas perhatian dan kerjasamanya kami haturkan terima kasih.

Wassalam,
Ar:Direktur
Kasubbal

Ismail

Tembusan: Direktur Ps (sebagai laporn).
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A %In Ping Air Gue %g Kec. Darul Imarah Kab. Aceh Besar Kode Pos 23352 Teg. 44771
SURAT KETERANGAN

Nomor : B-09.75.03/Ma.01.40/PP.00.6/SKet/03/2023

Kepala Madrasah Aliyah Swasta Ruhul Islam Anak Bangsa dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Wilfa Najia

Nim 1201003040

Prodi : Pendidikan Bahasa Arab

Universitas : Pascasarjana UIN Ar Raniry Banda Aceh

Benar yang namanya tersebut di atas telah melakukan observasi untuk penelitian dengan judul:

PO £ 9 gras Jyghaill g Ciatl) alail) Jabail g 4l jisu) A8y shall Gabuad e Safok ARishy 51 gl agdas ok
(Aceh Besar
dari Tanggal 28 Februari 2023 s.d. 16 Maret 2023.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakm sebagian mestinya.

- v DarukImarah, 16 Maret 2023




INSTRUMEN VALIDASI PAKAR

Nama : Wilfa Najia
NIM : 201003040
Prodi : Pendidikan Bahasa Arab Pascasajana UIN Ar-Raniry
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Pengantar

Bapak/ Ibu yang saya hormati, perkenankan saya menyita waktu Bapak/Ibu beberapa saat
untuk menilai keterterimaan (acceptability) instrumen penelitian terkait pengembangan metode

pembelajaran. Adapun Instrumen penelitian yang dimaksud adalah :

(1) Lembar validasi pakar terhadap langkah-langkah metode pembelajaran.

(2) Lembar validasi pakar terhadap komponen pengembangan metode pembelajaran.
(3) Lembar validasi soal pre-test dan post-test.

Kesediaan Bapak/Ibu menilai instrument ini sangat penting artinya bagi keberhasilan penelitian saya.

Atas kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

A. Judul

“Pengembangan Pembelajaran Qawaid dengan Metode Safok Berlandaskan Metode Istigraiyyah dan

Teori Gaya Belajar (Penelitian dan Pengembangan di Pesantren Ruhul Islam Anak Bangsa Aceh Besar)”.
B. Dasar dan Tujuan Pengembangan Metode

Setelah melakukan observasi langsung di pesantren Ruhul Islam Anak Bangsa, peneliti
menemukan banyak kesalahan-kesalahan tulisan maupun verbal terkait penggunaan fi'il mudhari sesuai
dhamirnya. Hal itu juga sejalan dengan hasil wawancara sejumlah pengajar bahasa Arab di pesantren

tersebut. Peneliti berusaha mencari penyebab dari masalah ini dari sudut pandang peserta didik. Dari



sejumlah peserta didik yang sempat diwawancarai, ada yang mengatakan bahwa mereka kesulitan
menerapkan perubahan wazan fiil mudhari dikarenakan bingung dengan panjangnya hafalan sharaf.
Mereka terbiasa menghafal tashrif lughawi secara berurutan dari dhamir & sampai =, tanpa
dibarengi dengan latihan pembiasaan dalam kalimat. Sebagian yang lain mengaku memang tidak
berminat pada pembelajaran gawaid bahasa Arab. Mereka menganggap pembelajaran gawaid terasa

membosankan dan sulit untuk dipahami apalagi diaplikasikan.

Dari masalah tersebut, peneliti berkeinginan mengembangkan sebuah metode pembelajaran
untuk memudahkan siswa dalam mengingat perubahan wazan fi'il mudhari dan mampu
menggunakannya ketika dibutuhkan. Peneliti ingin membuat suasana belajar gawaid menjadi

menyenangkan dan berkesan bagi siswa.

Metode pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti dinamakan metode safok. Kata safok
merupakan akronim dari kata 'saling" dan 'fokus". Dimana yang diharapkan pada saat proses
pembelajaran berlangsung, guru dan siswa harus sama-sama fokus. Guru fokus pada perencanaan
pembelajaran dan kebutuhan peserta didik, baik itu motivasi, materi, media, suasana belajar yang
menyenangkan bagi peserta didik, maupun pemenuhan kebutuhan terhadap gaya belajar mereka dan
sebagainya. Sedangkan peserta didik diharapkan dapat fokus pada proses pembelajaran yang

menyenangkan dan materi yang disampaikan guru.

Metode safok adalah pengembangan dari metode istigraiyyah yang dikolaborasikan dengan
pembelajaran aktif dan quantum teching, juga dengan memperhatikan perbedaan gaya belajar dan alur

pemrosesan informasi pada diri peserta didik.

Dalam penelitian ini, metode safok dikhususkan pada pembelajaran gawaid yang berhubungan
dengan materi fi'il mudhari. Adapun tujuan pembelajaran dan indikator pencapaian tujuan dalam

penelitian ini secara rinci sebagai berikut :

1- Tujuan Pembelajaran :
- Siswa dapat memahami bentuk, makna, dan fungsi dari (ssxl) @h‘a-U Jrdl) (i
- Siswa dapat mendemonstrasikan ungkapan sederhana dengan memperhatikan bentuk, makna,
dan fungsi dari (ssalll ¢ Lall =il Cay.ai baik secara lisan maupun tulisan.
2- Indikator Pencapaian Tujuan :
- Siswa mampu menentukan wazan fi'il mudhari’ sesuai dengan konteks kalimat.

- Siswa mampu mendeteksi fi'il mudhari’ dalam kalimat.



- Siswa mampu menilai kebenaran penggunaan wazan fi’il mudhari’ dalam kalimat.

- Siswa mampu menggunakan fi'il mudhari’ sesuai dengan dhamir.
C. Landasan Teori

Dalam proses pengembangan metode pembelajaran safok, peneliti tidak terlepas dari teori-teori

berikut :
1. Metode Istigraiyyah

Metode istigraiyyah merupakan salah satu metode dasar dalam pembelajaran gawaid Bahasa
Arab. Dalam bahasa Indonesia, metode ini dikenal denegan istilah metode induktif, yaitu suatu cara
berpikir yang dimulai dengan melihat hal-hal khusus kemudian menarik sebuah kesimpulan baru yang
lebih umum. Dalam pembelajaran gawaid, diwali dengan memaparkan contoh daru disusul dengan
kaidah bahasa Arab. Terdapat beberapa tahap pembelajaran dalam metode Istigraiyyah, yaitu:

persiapan, penyajian, perbandingan, penarikan kesimpulan (kaidah), dan pengapikasian.
2. Gaya Belajar

Gaya belajar ialah suatu cara terbaik atau yang cenderung dipilih oleh seorang untuk menerima
informasi dari luar atau lingkungannya kemudian memproses informasi tersebut sehingga dia mengerti
dan memahaminya. Gaya belajar disebut juga mobilitas belajar, terdapat 3 gaya belajar siswa : visual,

auditori dan kinestetik.

- Visual : Gaya belajar ini mengakses citra visual yang diciptakan maupun diingat misalnya warna,
hubungan ruang, potret, mental, dan gambar menonjol. Belajar menggunakan indra mata
melalui, mengamati, menggambar, mendemonstrasikan, membaca, menggunakan media dan
alat peraga.

- Auditori : merupakan gaya belajar melalui cara mendengar,menyimak, berbicara, presentasi,
mengemukakan pendapat,gagasan, menanggapai, dan berargumentasi. Seorang siswa lebih
suka mendengarkan kaset audio, ceramah-kuliah, diskusi, debat, dan instruksi (perintah) verbal.
Alat perekam sangat membantu pembelajaran pelajar tipe auditori.

- Kinestetik : merupakan gaya belajar melalui aktivitas fisik dan keterlibatan langsung siswa dalam
proses pembelajaran. Belajar melalui aktivitas fisik dan keterlibatan langsung. Seorang siswa
lebih suka menangani, bergerak, menyentuh dan merasakan atau mengalami sendiri gerakan

tubuh (aktivitas fisik)



3. Quantum Teaching

Quantum Teaching merupakan suatu metode belajar yang berusaha menciptakan lingkungan
belajar yang efektif, dengan menggunakan unsur yang terdapat dalam diri siswa dan lingkungan

belajarnya melalui interaksi yang terjadi didalam kelas.

4. Teori Pemrosesan Informasi

Teori pemrosesan informasi menjelaskan alur informasi mulai dari pemrosesan, penyimpanan,
hingga pemanggilan kembali pengetahuan dari otak. Teori pemrosesan informasi juga dapat
didefinisikan sebagai upaya untuk menjelaskan bagaimana suatu informasi pesan pengajaran diterima,

disandi, disimpan, dan memunculkan kembali dari ingatan serta dimanfaatkan jika diperlukan.



LEMBAR VALIDASI PAKAR | TERHADAP LANGKAH-LANGKAH METODE PEMBELAJARAN SAFOK

Judul Tesis
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Petunjuk

. Bapak/Ibu validator dimohon memberi penilaian terkait kesesuaian langkah-langkah metode

pembelajaran yang dikembangkan dengan teori yang melandasinya. Bapak/Ibu dapat memberi tanda

checklist pada pada kolom yang tersedia.

. Bila menurut Bapak/lbu validator perlu adanya revisi pada langkah-langkah metode pembelajaran

yang dikembangkan, mohon menulis saran perbaikan pada kolom komentar yang telah disediakan.

No. Langkah-Langkah Pembelajaran Dasar Teori Sesuai Tidak
Sesuai
1. Guru memulai pembelajaran dengan | Metode Istiqraiyyah
melakukan apersepsi, dilanjutkan | Tahap persiapan Guru
dengan  menyampaikan  tujuan | mempersiapkan siswa untuk
pembelajaran yang ingin dicapai. menerima pelajaran dengan
mengaitkan pegetahuan atau d
pengalaman siswa  sebelumnya,
dengan pelajaran yang akan mereka
pelajari.
Quantum Teaching
Segalanya bertujuan : Semua aktivitas
yang dilakukan oleh guru hendaknya
tidak lepas dari tujuan tertentu. guru
v

boleh menyampaikan tujuan

pembelajaran atau tidak
menyampaikannya, tergantung situasi

dan kondisi.




Gaya Belajar Auditory

Siswa dengan gaya belajar auditory
akan dengan mudah memahami apa
yang disampaikan guru melalui diskusi

verbal dan penjelasan.

Guru menumbuhkan motivasi siswa

dengan bertanya dan kemudian

menjelaskan Apa manfaat belajar
gawaid  tertentu. Guru  juga
memberitahu siswa bahwa diakhir

proses pembelajaran, akan diadakan

game secara berkelompok. Ini
dilakukan agar  siswa tetap
termotivasi selama proses

penyerapan informasi.

Quantum Teaching Teknik TANDUR
T : Tumbuhkan, guru menumbuhkan
melontarkan

minat siswa dengan

pertanyaan "Apa Manfaatnya

Bagiku?" (AMBAK).

Pembelajaran Aktif

Diantara prinsip pembelajaran aktif
adalah prinsip perhatian dan motivasi.
Perhatian dan motivasi belajar siswa
tidak akan lama bertahan selama
proses belajar mengajar berlangsung.
Oleh sebab itu perlu diusahakan oleh

guru untuk menumbuhkan motivasi

dan perhatian.

Gaya Belajar Auditory

Siswa dengan gaya belajar auditory
akan dengan mudah memahami apa
yang disampaikan guru melalui diskusi

verbal dan penjelasan.

Guru menyajikan gambar beserta

keterangan kalimat vyang berisi
kaidah yang akan dipelajari dengan
menambahkan simbol-simbol visual
yang mendukung seperti warna dan

format tulisan.

Metode Istiqraiyyah
Tahap penyajian : Guru menyajikan
kalimat-kalimat yang mengandung

kaidah yang akan dipelajari.

Gaya Belajar Visual




Siswa dengan gaya belajar visual

memiliki ketertarikan yang tinggi pada
media visual seperti gambar, peta

konsep, dan simbol-simbol visual

lainnya.
Media pembelajaran berbasis visual

memegang peranan yang sangat

penting dalam  kegiatan belajar

mengajar. Media visual dapat

memperlancar  pemahaman  dan

memperkuat ingatan. Selain itu,
visualisasi juga memudahkan siswa
dalam menghubungkan materi dengan

dunia nyata.

Guru  meminta  siswa  untuk
membaca kalimat-kalimat bahasa
Arab yang mengandung kaidah yang

akan dipelajari.

Metode Istiqraiyyah
Tahap penyajian : Guru menyajikan
kalimat-kalimat = yang mengandung
kaidah yang akan dipelajari, kemudian
meminta siswa untuk membacanya

dengan bantuan guru.

Pembelajaran Aktif

Diantara - indikator keaktifan siswa
adalah siwa aktif membaca materi

pelajaran.

Gaya Belajar Auditory-Visual

Siswa dengan gaya belajar auditory
akan dengan mudah memahami apa
yang didengar. Sedangkan siswa
dengan gaya belajar visual, belajar
lihat dan

dari apa yang mereka

mereka baca.




Guru membimbing siswa dalam

membandingkan kalimat-kalimat
bahasa Arab, untuk menganalisis
persamaan-persamaan serta
perbedaan antara kalimat-kalimat

yang disajikan.

Metode Istigraiyyah
Tahap Asosiasi : Siswa menganalisis
berbagai persamaan dan perbedaan

antara kalimat dengan bantuan guru.

Pembelajaran Aktif

Diantara indikator pembelajaran aktif
adalah terjalinnya pembelajaran yang
komunikatif antara guru dan siswa,
dimana guru memberikan stimulus
berupa pertanyaan sedangkan siswa

merespon pertanyaan dari guru.

Gaya Belajar Auditory-Visual

Siswa dengan gaya belajar auditory
akan dengan mudah memahami apa
yang didengar dari diskusi verbal
maupun penjelasan guru. Sedangkan
siswa dengan gaya belajar visual,
belajar dari apa yang mereka lihat dan

mereka baca.

Guru membantu siswa dalam

meyimpulkan gaidah dengan

menyajikan peta konsep berwarna.

Dilanjutkan ~ dengan  penjelasan
singkat.
(Dalam  penelitian ini  berkaitan

dengan perubahan-perubahan

wazan fi'il mudhari’ sesuai dhamir).

Metode Istiqgraiyyah
Tahap generalisasi : Guru membantu
siswa dalam menyimpulkan kaidah
tertentu yang terdapat pada kalimat-

kalimat yang disajikan.

Gaya Belajar Visual

Siswa dengan gaya belajar visual akan
mudah belajar dengan menggunakan
media visual termasuk di dalamnya
peta konsep dan simbol-simbol visual

lainnya seperti bentuk dan perbedaan

! peta konsep terlampir, penggunaan peta konsep minimal untuk 2 kali pertemuan, disesuaikan dengan waktu
pembelajaran dan kemampuan peserta didik.




warna. Media visual dapat

memperlancar pemahaman,
memperkuat ingatan, serta memberi
gambaran yang lebih konkret pada

siswa.

Pemrosesan Informasi
Diantara cara untuk memperkuat

memori jangka panjang adalah
dengan memperhatikan pemrosesan
transfer-cocok. Yaitu memori akan
lebih kuat dan bertahan lebih lama
jika kondisi kerjanya serupa dengan
kondisi saat informasi itu dipelajari.
Kekuatan dan keawetan memori tidak
hanya tergantung pada kedalaman
pemrosesan, tetapi juga kesamaan
antara kondisi materi itu dipelajari dan

kondisi materi itu diperlukan.

Guru  mengucapkan  perubahan

wazan yang tertera pada peta

konsep menggunakan metode ritme
kemudian

dengan suara lantang,

siswa menirukan bacaan guru.

Gaya Belajar Auditory

Siswa dengan gaya belajar auditory
akan lebih mudah mengingat apa yang
ia dengar dari penjelasan guru, ritme,
nada,

tinggi rendahnya suara dan

simbol-simbol auditory lainnya.

Pemrosesan Informasi

Diantara cara untuk memperkuat

memori jangka panjang adalah

dengan kode ganda. Dimana informasi
yang disajikan baik secara visual
maupun verbal, akan diingat lebih baik
dari informasi

pada yang hanya




disajikan dengan salah satu cara.

Guru  mengucapkan  perubahan

wazan  sesuai  peta konsep

menggunakan metode ritme untuk
kedua kalinya, disertai dengan
gerakan tangan,” kemudian siswa
menirukannya tanpa melihat peta

konsep.

Gaya Belajar Auditory

Siswa dengan gaya belajar auditory
akan lebih mudah mengingat apa yang
ia dengar dari penjelasan guru, ritme,
rendahnya suara dan

nada, tinggi

simbol-simbol auditory lainnya.

Gaya Belajar Kinestetik

Siswa dengan gaya belajar kinestetik

akan  menyukai belajar dengan
gerakan, dan hal yang paling baik bagi v
mereka adalah menghafal informasi
dengan cara mengasosiasikan gerakan

dengan setiap fakta.

Quantum Teaching Teknik TANDUR

U : Ulangi, pengulanan materi akan

sangat membantu siswa dalam d
mengigat materi yang dipelajari.

Pemrosesan Informasi

Diantara cara untuk memperkuat
memori jangka panjang adalah
dengan memperhatikan  tingkat v
pemrosesan informasi. Dimana

semakin menarik perhatian secara

2 Adapun gerakan tangan yang dipraktekkan guru pada materi perubahan wazan fi'il mudhari’, sebagai berikut:
- guru mulai mengucapkan kalimat " <4 s " sambil menggerakkan tangan kanan ke kanan,

- Kemudian kalimat " <3 & " dengan tangan kiri bergerak ke kiri,

- Kemudian kalimat " <3 & " menggerakkan tangan kanan ke depan.

- Kemudian kalimat " ¢ cif menggerakkan tangan kiri ke depan.

- Kemudian kalimat " <=3 Ui " dengan meletakkan tangan kanan di bahu kiri,

- dan akhirnya kalimat " w3 (=3 " dengan kedua tangan bersilang di pundaknya,




detail suatu stimulus, maka semakin

banyak pemrosesan mental yang
harus dilakukan terhadap stimulus
sehingga semakin banyak mengingat

stimulus itu.

Guru  membagi siswa  dalam

beberapa kelompok untuk melatih
penerapan wazan fi’'il mudhari.

Guru memberikan waktu kepada
untuk dan

siswa mengingat

mengulang perubahan wazan
dengan cara belajar mereka masing-

masing,

Pembelajaran Aktif
Diantara ciri-ciri pembelajaran aktif
adalah kegiatan belajar peserta didik
yang bervariasi, ada kegiatan yang
sifatnya bersama-sama dilakukan oleh
semua peserta didik, ada kegiatan
dilakukan

belajar secara

yang
kelompok dalam bentuk diskusi dan
ada pula kegiatan belajar yang harus
dilakukan oleh masing-masing peserta
didik secara = mandiri. Penetapan
kegiatan belajar tersebut diatur oleh

guru secara sistematik dan terencana.

Pemrosesan Informasi
Cara untuk mempertahankan satu

butir informasi dalam memori jangka

pendek adalah dengan cara
mengulang-ulang dan  menghafal.
Semakin  sering suatu informasi

diulang, maka akan semakin besar
kesempatan informasi itu di transfer

ke memori jangka panjang.

Quantum Teaching Teknik TANDUR
U : Ulangi, pengulanan materi akan
siswa dalam

sangat membantu

mengigat materi yang dipelajari.
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Guru meminta perwakilan kelompok
untuk mengambil secarik kertas di
dalam kotak berisi fi’il, kemudian

satu persatu kelompok
mendemonstrasikan perubahan fi'il
mudhari’ sebagaimana yang
diperagakan guru melalui ritme dan
gerakan tangan bersama anggota

kelompok.

Pembelajaran Aktif
Diantara prinsip pembelajaran aktif

adalah  prinsip  pemakaian  dan

pemindahan. Dengan memperluas

pembentukan kelompok dapat

meningkatkan  kemampuan  siswa

untuk memindahkan apa yang sudah

dipelajari pada situasi lain yang
serupa.
Metode Istigraiyyah

Tahap Penerapan : Siswa menerapkan
gaidah yang telah dipelajari kedalam

contoh-contoh lain.

Pemrosesan Informasi
Cara untuk mempertahankan satu

butir informasi dalam memori jangka

pendek adalah dengan cara
mengulang-ulang dan  menghafal.
Semakin  sering suatu informasi

diulang, maka akan semakin besar
kesempatan informasi itu di transfer

ke memori jangka panjang.

Quantum Teaching Teknik TANDUR
D : Demonstrasikan, berikan

kesempatan pada siswa  untuk

menampilkan apa yang mereka tahu.
Karena seringkali mereka memiliki
suatu kemampuan namun mereka
untuk

kurang percaya diri

menunjukkannnya.




Gaya Belajar Auditory

Siswa dengan gaya belajar auditory
akan lebih mudah mengingat apa yang
ia dengar dari penjelasan guru, ritme,
nada,

tinggi rendahnya suara dan

simbol-simbol auditory lainnya.

Gaya Belajar Kinestetik

Siswa dengan gaya belajar kinestetik
akan mudah mengingat apa yang
mereka alami dan mereka lakukan

dengan gerakan tubuh.

11 | Guru memberikan latihan secara | Pembelajaran Aktif
berkelompok dalam bentuk | Diantara karakteristik pembelajaran
permainan, atau sesuatu vyang | aktif, siswa tidak hanya
menyenangkan, terkait penggunaan | mendengarkan pembelajaran secara
fi'il mudhari’ dalam kalimat baik | pasif tetapi mengerjakan sesuatu yang
secara lisan maupun tulisan, dengan | berkaitan dengan materi
menggunakan salah satu model dari | pembelajaran, Selain itu, siswa lebih
pembelajaran aktif, dimana siswa | banyak dituntut untuk berpikir kritis,
dapat belajar dan berperan secara | menganalisa dan melakukan evaluasi,
aktif dalam memperoleh | Gaya Belajar Kinestetik
pengetahuan, keterampilan dan | Siswa dengan gaya belajar kinestetik
pengalaman belajar. akan mudah mengingat apa yang
mereka alami dan mereka lakukan
dengan gerakan tubuh.
12 | Guru memberikan penghargaan | Quantum Teaching
kepada siswa atas semangat, | Salah satu prinsip Quantum Teaching
kekompakan dan usaha mereka | adalah : jika layak dipelajari maka

dalam proses pembelajaran, dengan

kriteria kelompok paling aktif, paling

layak pula dirayakan.

Guru harus memberi pujian pada




kompak, dan paling baik dalam
menyelesaikan tugas.

Penghargaan tidak selalu dalam
bentuk materi, namun juga dengan
verbal

kata-kata penambah

semangat belajar.

siswa yang berperan aktif selama

proses pembelajaran dan yang

menunjukkan  prestasi.  Misalnya

dengan memberi pujian, memberi

tepuk tangan, memberikan permen,
berkata benar! dan

baik!, bagus!

sebagainya.

Pembelajaran Aktif

Diantara prinsip pembelajaran aktif

adalah  prinsip  penguatan. Nilai,
pengakuan prestasi siswa, dan
persetujuan pendapat siswa

merupakan sumber penguat belajar

untuk memuaskan kebutuhan siswa.

Komentar dan Saran

Sudah sesuai dengan teori yang digunakan

Kesimpulan

v’ Layak digunakan tanpa revisi
[J Layak digunakan dengan revisi

[J Tidak layak digunakan

Berdasarkan penialain di atas, langkah-langkah metode pembelajaran dinyatakan :
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Petunjuk

. Bapak/Ibu validator dimohon memberi penilaian terkait kesesuaian langkah-langkah metode

pembelajaran yang dikembangkan dengan teori yang melandasinya. Bapak/Ibu dapat memberi tanda

checklist pada pada kolom yang tersedia.

b. Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu adanya revisi pada langkah-langkah metode pembelajaran

yang dikembangkan, mohon menulis saran perbaikan pada kolom komentar yang telah disediakan.

No. Langkah-Langkah Pembelajaran Dasar Teori Sesuai Tidak
Sesuai
1. Guru memulai pembelajaran dengan | Metode Istiqraiyyah
melakukan apersepsi, dilanjutkan | Tahap persiapan Guru
dengan  menyampaikan  tujuan | mempersiapkan siswa untuk
pembelajaran yang ingin dicapai. menerima pelajaran dengan
mengaitkan pegetahuan atau d
pengalaman siswa  sebelumnya,
dengan pelajaran yang akan mereka
pelajari.
Quantum Teaching
Segalanya bertujuan : Semua aktivitas
yang dilakukan oleh guru hendaknya
tidak lepas dari tujuan tertentu. guru
v

boleh menyampaikan tujuan

pembelajaran atau tidak
menyampaikannya, tergantung situasi

dan kondisi.




Gaya Belajar Auditory

Siswa dengan gaya belajar auditory
akan dengan mudah memahami apa
yang disampaikan guru melalui diskusi

verbal dan penjelasan.

Guru menumbuhkan motivasi siswa

dengan bertanya dan kemudian

menjelaskan Apa manfaat belajar
gawaid  tertentu. Guru  juga
memberitahu siswa bahwa diakhir

proses pembelajaran, akan diadakan

game secara berkelompok. Ini
dilakukan agar  siswa tetap
termotivasi selama proses

penyerapan informasi.

Quantum Teaching Teknik TANDUR
T : Tumbuhkan, guru menumbuhkan
melontarkan

minat siswa dengan

pertanyaan "Apa Manfaatnya

Bagiku?" (AMBAK).

Pembelajaran Aktif

Diantara prinsip pembelajaran aktif
adalah prinsip perhatian dan motivasi.
Perhatian dan motivasi belajar siswa
tidak akan lama bertahan selama
proses belajar mengajar berlangsung.
Oleh sebab itu perlu diusahakan oleh

guru untuk menumbuhkan motivasi

dan perhatian.

Gaya Belajar Auditory

Siswa dengan gaya belajar auditory
akan dengan mudah memahami apa
yang disampaikan guru melalui diskusi

verbal dan penjelasan.

Guru menyajikan gambar beserta

keterangan kalimat vyang berisi
kaidah yang akan dipelajari dengan
menambahkan simbol-simbol visual
yang mendukung seperti warna dan

format tulisan.

Metode Istiqraiyyah
Tahap penyajian : Guru menyajikan
kalimat-kalimat yang mengandung

kaidah yang akan dipelajari.

Gaya Belajar Visual




Siswa dengan gaya belajar visual

memiliki ketertarikan yang tinggi pada
media visual seperti gambar, peta

konsep, dan simbol-simbol visual

lainnya.
Media pembelajaran berbasis visual

memegang peranan yang sangat

penting dalam  kegiatan belajar

mengajar. Media  visual dapat

memperlancar  pemahaman  dan

memperkuat ingatan. Selain itu,
visualisasi juga memudahkan siswa
dalam menghubungkan materi dengan

dunia nyata.

Guru  meminta  siswa  untuk
membaca kalimat-kalimat bahasa
Arab yang mengandung kaidah yang

akan dipelajari.

Metode Istiqraiyyah
Tahap penyajian : Guru menyajikan
kalimat-kalimat = yang mengandung
kaidah yang akan dipelajari, kemudian
meminta siswa untuk membacanya

dengan bantuan guru.

Pembelajaran Aktif

Diantara - indikator keaktifan siswa

adalah siwa aktif membaca materi

pelajaran.

Gaya Belajar Auditory-Visual

Siswa dengan gaya belajar auditory
akan dengan mudah memahami apa
yang didengar. Sedangkan siswa
dengan gaya belajar visual, belajar
lihat dan

dari apa yang mereka

mereka baca.




Guru membimbing siswa dalam

membandingkan kalimat-kalimat
bahasa Arab, untuk menganalisis
persamaan-persamaan serta
perbedaan antara kalimat-kalimat

yang disajikan.

Metode Istigraiyyah
Tahap Asosiasi : Siswa menganalisis
berbagai persamaan dan perbedaan

antara kalimat dengan bantuan guru.

Pembelajaran Aktif

Diantara indikator pembelajaran aktif
adalah terjalinnya pembelajaran yang
komunikatif antara guru dan siswa,
dimana guru memberikan stimulus
berupa pertanyaan sedangkan siswa

merespon pertanyaan dari guru.

Gaya Belajar Auditory-Visual

Siswa dengan gaya belajar auditory
akan dengan mudah memahami apa
yang didengar dari diskusi verbal
maupun penjelasan guru. Sedangkan
siswa dengan gaya belajar visual,
belajar dari apa yang mereka lihat dan

mereka baca.

Guru membantu siswa dalam

meyimpulkan gaidah dengan

menyajikan peta konsep berwarna.’

Dilanjutkan ~ dengan  penjelasan
singkat.
(Dalam  penelitian ini  berkaitan

dengan perubahan-perubahan

wazan fi'il mudhari’ sesuai dhamir).

Metode Istiqgraiyyah
Tahap generalisasi : Guru membantu
siswa dalam menyimpulkan kaidah
tertentu yang terdapat pada kalimat-

kalimat yang disajikan.

Gaya Belajar Visual

Siswa dengan gaya belajar visual akan
mudah belajar dengan menggunakan
media visual termasuk di dalamnya
peta konsep dan simbol-simbol visual

lainnya seperti bentuk dan perbedaan

® peta konsep terlampir, penggunaan peta konsep minimal untuk 2 kali pertemuan, disesuaikan dengan waktu
pembelajaran dan kemampuan peserta didik.




warna. Media visual dapat

memperlancar pemahaman,
memperkuat ingatan, serta memberi
gambaran yang lebih konkret pada

siswa.

Pemrosesan Informasi
Diantara cara untuk memperkuat

memori jangka panjang adalah
dengan memperhatikan pemrosesan
transfer-cocok. Yaitu memori akan
lebih kuat dan bertahan lebih lama
jika kondisi kerjanya serupa dengan
kondisi saat informasi itu dipelajari.
Kekuatan dan keawetan memori tidak
hanya tergantung pada kedalaman
pemrosesan, tetapi juga kesamaan
antara kondisi materi itu dipelajari dan

kondisi materi itu diperlukan.

Guru  mengucapkan  perubahan

wazan yang tertera pada peta

konsep menggunakan metode ritme
kemudian

dengan suara lantang,

siswa menirukan bacaan guru.

Gaya Belajar Auditory

Siswa dengan gaya belajar auditory
akan lebih mudah mengingat apa yang
ia dengar dari penjelasan guru, ritme,
nada,

tinggi rendahnya suara dan

simbol-simbol auditory lainnya.

Pemrosesan Informasi

Diantara cara untuk memperkuat

memori jangka panjang adalah

dengan kode ganda. Dimana informasi
yang disajikan baik secara visual
maupun verbal, akan diingat lebih baik
dari informasi

pada yang hanya




disajikan dengan salah satu cara.

Guru  mengucapkan  perubahan

wazan  sesuai  peta konsep

menggunakan metode ritme untuk
kedua kalinya, disertai dengan
gerakan tangan,® kemudian siswa
menirukannya tanpa melihat peta

konsep.

Gaya Belajar Auditory

Siswa dengan gaya belajar auditory
akan lebih mudah mengingat apa yang
ia dengar dari penjelasan guru, ritme,
rendahnya suara dan

nada, tinggi

simbol-simbol auditory lainnya.

Gaya Belajar Kinestetik

Siswa dengan gaya belajar kinestetik

akan  menyukai belajar dengan
gerakan, dan hal yang paling baik bagi v
mereka adalah menghafal informasi
dengan cara mengasosiasikan gerakan

dengan setiap fakta.

Quantum Teaching Teknik TANDUR

U : Ulangi, pengulanan materi akan

sangat membantu siswa dalam d
mengigat materi yang dipelajari.

Pemrosesan Informasi

Diantara cara untuk memperkuat
memori jangka panjang adalah
dengan memperhatikan  tingkat v
pemrosesan informasi. Dimana
semakin menarik perhatian secara

4 Adapun gerakan tangan yang dipraktekkan guru pada materi perubahan wazan fi'il mudhari’, sebagai berikut:
- guru mulai mengucapkan kalimat " <#X s " sambil menggerakkan tangan kanan ke kanan,

- Kemudian kalimat " <3 & " dengan tangan kiri bergerak ke kiri,

- Kemudian kalimat " <3 & " menggerakkan tangan kanan ke depan.

- Kemudian kalimat " ¢ cif menggerakkan tangan kiri ke depan.

- Kemudian kalimat " <=3 Ui " dengan meletakkan tangan kanan di bahu kiri,

- dan akhirnya kalimat " w3 (=3 " dengan kedua tangan bersilang di pundaknya,




detail suatu stimulus, maka semakin

banyak pemrosesan mental yang
harus dilakukan terhadap stimulus
sehingga semakin banyak mengingat

stimulus itu.

Guru  membagi siswa  dalam

beberapa kelompok untuk melatih
penerapan wazan fi'il mudhari.

Guru memberikan waktu kepada
untuk dan

siswa mengingat

mengulang perubahan wazan
dengan cara belajar mereka masing-

masing,

Pembelajaran Aktif
Diantara ciri-ciri pembelajaran aktif
adalah kegiatan belajar peserta didik
yang bervariasi, ada kegiatan yang
sifatnya bersama-sama dilakukan oleh
semua peserta didik, ada kegiatan
dilakukan

belajar secara

yang
kelompok dalam bentuk diskusi dan
ada pula kegiatan belajar yang harus
dilakukan oleh masing-masing peserta
didik secara = mandiri. Penetapan
kegiatan belajar tersebut diatur oleh

guru secara sistematik dan terencana.

Pemrosesan Informasi
Cara untuk mempertahankan satu

butir informasi dalam memori jangka

pendek adalah dengan cara
mengulang-ulang dan  menghafal.
Semakin  sering suatu informasi

diulang, maka akan semakin besar
kesempatan informasi itu di transfer

ke memori jangka panjang.

Quantum Teaching Teknik TANDUR
U : Ulangi, pengulanan materi akan
siswa dalam

sangat membantu

mengigat materi yang dipelajari.




10

Guru meminta perwakilan kelompok
untuk mengambil secarik kertas di
dalam kotak berisi fi’il, kemudian

satu persatu kelompok
mendemonstrasikan perubahan fi'il
mudhari’ sebagaimana yang
diperagakan guru melalui ritme dan
gerakan tangan bersama anggota

kelompok.

Pembelajaran Aktif
Diantara prinsip pembelajaran aktif

adalah  prinsip  pemakaian  dan

pemindahan. Dengan memperluas

pembentukan kelompok dapat

meningkatkan  kemampuan  siswa

untuk memindahkan apa yang sudah

dipelajari pada situasi lain yang
serupa.
Metode Istigraiyyah

Tahap Penerapan : Siswa menerapkan
gaidah yang telah dipelajari kedalam

contoh-contoh lain.

Pemrosesan Informasi
Cara untuk mempertahankan satu

butir informasi dalam memori jangka

pendek adalah dengan cara
mengulang-ulang dan  menghafal.
Semakin  sering suatu informasi

diulang, maka akan semakin besar
kesempatan informasi itu di transfer

ke memori jangka panjang.

Quantum Teaching Teknik TANDUR
D : Demonstrasikan, berikan

kesempatan pada siswa  untuk

menampilkan apa yang mereka tahu.
Karena seringkali mereka memiliki
suatu kemampuan namun mereka
untuk

kurang percaya diri

menunjukkannnya.




Gaya Belajar Auditory

Siswa dengan gaya belajar auditory
akan lebih mudah mengingat apa yang
ia dengar dari penjelasan guru, ritme,
nada,

tinggi rendahnya suara dan

simbol-simbol auditory lainnya.

Gaya Belajar Kinestetik

Siswa dengan gaya belajar kinestetik
akan mudah mengingat apa yang
mereka alami dan mereka lakukan

dengan gerakan tubuh.

11 | Guru memberikan latihan secara | Pembelajaran Aktif
berkelompok dalam bentuk | Diantara karakteristik pembelajaran
permainan, atau sesuatu vyang | aktif, siswa tidak hanya
menyenangkan, terkait penggunaan | mendengarkan pembelajaran secara
fi'il mudhari’ dalam kalimat baik | pasif tetapi mengerjakan sesuatu yang
secara lisan maupun tulisan, dengan | berkaitan dengan materi
menggunakan salah satu model dari | pembelajaran, Selain itu, siswa lebih
pembelajaran aktif, dimana siswa | banyak dituntut untuk berpikir kritis,
dapat belajar dan berperan secara | menganalisa dan melakukan evaluasi,
aktif dalam memperoleh | Gaya Belajar Kinestetik
pengetahuan, keterampilan dan | Siswa dengan gaya belajar kinestetik
pengalaman belajar. akan mudah mengingat apa yang
mereka alami dan mereka lakukan
dengan gerakan tubuh.
12 | Guru memberikan penghargaan | Quantum Teaching
kepada siswa atas semangat, | Salah satu prinsip Quantum Teaching
kekompakan dan usaha mereka | adalah : jika layak dipelajari maka

dalam proses pembelajaran, dengan

kriteria kelompok paling aktif, paling

layak pula dirayakan.

Guru harus memberi pujian pada




kompak, dan paling baik dalam | siswa yang berperan aktif selama
menyelesaikan tugas. proses pembelajaran dan yang
Penghargaan tidak selalu dalam | menunjukkan  prestasi.  Misalnya

bentuk materi, namun juga dengan | dengan memberi pujian, memberi

kata-kata verbal penambah | tepuk tangan, memberikan permen,
semangat belajar. berkata benar! baik!, bagus! dan
sebagainya.

Pembelajaran Aktif

Diantara prinsip pembelajaran aktif
adalah  prinsip  penguatan. Nilai,
pengakuan prestasi siswa, dan
persetujuan pendapat siswa
merupakan sumber penguat belajar

untuk memuaskan kebutuhan siswa.

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan penialain di atas, langkah-langkah metode pembelajaran dinyatakan :

v’ Layak digunakan tanpa revisi
[l Layak digunakan dengan revisi

[J Tidak layak digunakan
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Petunjuk :

a. Bapak / Ibu dimohon memberi penilaian dengan memberi tanda checklist pada pada kolom skala

penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut :

1 =Tidak sesuai
2 = Kurang sesuai
3 = Sesuai

4 = Sangat Sesuai

b. Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu adanya tambahan atau perbaikan komponen dalam

pengembangan metode pembelajaran, mohon menulis saran pada kolom komentar yang telah

disediakan.
Nilai yang diberikan
No. Aspek Penilaian validator
1 2 3 4
1. Kesesuaian metode pembelajaran  dengan  prinsip-prinsip
pembelajaran. Y
2. Ketepatan metode pembelajaran dalam mencapai  tujuan
pembelajaran. Y
3. Perkiraan metode pembelajaran dapat menumbuhkan minat dan L,
motivasi belajar peserta didik.
4. Perkiraan kemampuan metode pembelajaran dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang menarik, efektif dan menyenangkan bagi v
peserta didik.
5. Perkiraan metode pembelajaran dalam menciptakan suasana belajar v




yang aktif bagi peserta didik.

6. Kejelasan langkah-langkah pembelajaran dalam metode pembelajaran

yang dikembangkan.

7. Langkah-langkah pembelajaran metode safok memiliki relevansi

dengan metode istiqgraiyyah.

8. Adanya penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi

pembelajaran.

9. Terdapat pemenuhan kebutuhan terhadap berbagai gaya belajar

peserta didik.

10. | Pengembangan metode safok disesuaikan dengan sistem pemrosesan

informasi pada otak manusia.

11. | Metode safok dikembangkan dengan mempertimbangkan aspek

psikologis peserta didik.

12. | Pengembangan metode safok disesuaikan dengan perkembangan

Zaman.

Komentar dan Saran

Sudah cukup lengkap

Kesimpulan
Berdasarkan penialain di atas, metode safok dinyatakan :

v’ Layak digunakan tanpa revisi
[J Layak digunakan dengan revisi

[J Tidak layak digunakan
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Petunjuk :

a. Bapak / Ibu dimohon memberi penilaian dengan memberi tanda checklist pada pada kolom skala

penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut :

1 =Tidak sesuai
2 = Kurang sesuai
3 = Sesuai

4 = Sangat Sesuai

b. Bila menurut Bapak/Ibu validator perlu adanya tambahan atau perbaikan komponen dalam

pengembangan metode pembelajaran, mohon menulis saran pada kolom komentar yang telah

disediakan.
Nilai yang diberikan
No. Aspek Penilaian validator
1 2 3 4
1. Kesesuaian metode pembelajaran  dengan  prinsip-prinsip v
pembelajaran.
2. Ketepatan metode pembelajaran dalam mencapai tujuan v
pembelajaran.
3. Perkiraan metode pembelajaran dapat menumbuhkan minat dan v
motivasi belajar peserta didik.
4. Perkiraan kemampuan metode pembelajaran dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang menarik, efektif dan menyenangkan bagi v
peserta didik.
5. Perkiraan metode pembelajaran dalam menciptakan suasana belajar v




yang aktif bagi peserta didik.

6. Kejelasan langkah-langkah pembelajaran dalam metode pembelajaran
yang dikembangkan.

7. Langkah-langkah pembelajaran metode safok memiliki relevansi
dengan metode istigraiyyah.

8. Adanya penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran.

9. Terdapat pemenuhan kebutuhan terhadap berbagai gaya belajar
peserta didik.

10. | Pengembangan metode safok disesuaikan dengan sistem pemrosesan
informasi pada otak manusia.

11. | Metode safok dikembangkan dengan mempertimbangkan aspek
psikologis peserta didik.

12. | Pengembangan metode safok disesuaikan dengan perkembangan

Zaman.

Komentar dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan penialain di atas, metode safok dinyatakan :

v’ Layak digunakan tanpa revisi
[1 Layak digunakan dengan revisi

[] Tidak layak digunakan




Identitas Pakar Penilai

Nama Lengkap dan Gelar : Dr. Badruzzaman, M.A
Bidang Keahlian : Pendidikan Bahasa Arab
Instansi Tempat Bertugas : UIN Ar-Raniry

Banda Aceh, 7 Desember 2022

Validator,

Dr. Badruzzaman, M.A



SOAL PRE-TEST

Nama

Kelas

A. jawablah soal di bawah ini dengan memberikan tanda silang ( X ) pada pilihan jawaban yang anda
anggap benar!
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B. Lingkarilah kata berbentuk fiil mudhari’ pada kalimat- kalimat di bawah ini !
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C. Tentukan benar atau salah, penggunaan fi’il mudhari’ dalam kalimat di bawah ini ! Berilah tanda
checklist (v') pada pilihan jawaban anda !

No. Kalimat Benar Salah
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D. Ubahlah fi’il mudhari sesuai dhamir di bawah ini !
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SOAL POST-TEST

Nama

Kelas

A. jawablah soal di bawah ini dengan memberikan tanda silang ( X ) pada pilihan jawaban yang anda
anggap benar!
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B. Lingkarilah kata berbentuk fiil mudhari’ pada kalimat- kalimat di bawah ini !
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C. Tentukan benar atau salah, penggunaan fi’il mudhari’ dalam kalimat di bawah ini ! Berilah tanda
checklist (v) pada pilihan jawaban anda !

No. Kalimat Benar Salah
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D. Ubahlah fi’il mudhari sesuai dhamir di bawah ini !
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Pedoman Penskoran

Keterangan Bentuk Soal dan Bobot Nilai :

No. Bentuk Soal Jumlah Soal Bobot Nilai Total Bobot
1 Pilihan ganda 5 3 15
2 Pilihan ganda tipe analisis kata 8 3 24
3 Benar-Salah 5 4 20
Uraian Singkat 14 3 42
4
Bonus 1 -1 -1
Total Nilai 100

Skor =3, (Jjumlah soal yang benar x bobot nilai)




LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST — POSTEST OLEH PAKAR |

Judul Tesis : ("Ldj\ _JgL,&Tj L) a4y b J;LM;T ke safok 4y ley delsdl) (”J‘” skl
(Aceh Besar Lz A Oy T er skl Gl dl)ys)

Petunjuk :

a. Bapak/Ibu dimohon memberi penilaian dengan memberi tanda checklist pada pada kolom skala

penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut :

1 =Tidak sesuai
2 = Kurang sesuai
3 = Sesuai

4 = Sangat Sesuai

b. Bila menurut Bapak/lbu validator perlu adanya revisi pada soal pretest-postest, mohon menulis

perbaikan pada kolom komentar dan saran yang telah disediakan.

Skala Penilaian
Kriteria Penilaian

1 2 3 4

A. Materi
1. | Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai v
2. | Soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur v

3. | Soal mengukur level kognitif pengaplikasian dan penalaran

v

(menganalisis, mengevaluasi dan membuat)
4. | Pilihan jawaban pada soal pilihan ganda homogen dan logis v
5. | Hanya ada satu pilihan jawaban yang benar pada soal pilihan ganda v

B. Konstruksi

1. | Soal menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban

uraian

2. | Adanya petunjuk yang jelas tentang cara pengerjaan soal v




3. | Terdapat pedoman penskoran

C. Bahasa

1. | Instruksi pengerjaan soal sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

2. | Instruksi pengerjaan soal menggunakan bahasa yang komunikatif

dan mudah dimengerti siswa

3. | Soal sesuai dengan kaidah bahasa Arab

4. | Kalimat- kalimat soal jelas dan dapat dipahami

Komentar dan Saran

Ada sedikit perbaikan pada perintah soal dan bunyi soal

Kesimpulan
Berdasarkan penialain di atas, soal pretest — posttest dinyatakan :

[J Layak digunakan tanpa revisi
v’ Layak digunakan dengan revisi

[1 Tidak layak digunakan

Identitas Pakar Penilai
Nama Lengkap dan Gelar : Dr. Salami, M.A

Bidang Keahlian : Matode Pembelajaran



Instansi Tempat Bertugas : Pascasarjana UIN Ar-Raniry

Banda Aceh, 7 Desember 2022

Validator,




LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST — POSTEST OLEH PAKAR 11

Judul Tesis : (’L‘:‘S\ _JgL,&Tj L) ey aay b J;LM;T ke safok Ly ley delsdl) (”J‘” skl
(Aceh Besar Lz A Oy T ere skl Gl dl))s)

Petunjuk :

a. Bapak/Ibu dimohon memberi penilaian dengan memberi tanda checklist pada pada kolom skala

penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut :

1 =Tidak sesuai
2 = Kurang sesuai
3 = Sesuai

4 = Sangat Sesuai

b. Bila menurut Bapak/lbu validator perlu adanya revisi pada soal pretest-postest, mohon menulis

perbaikan pada kolom komentar dan saran yang telah disediakan.

Skala Penilaian
Kriteria Penilaian

1 2 3 4

A. Materi

1. | Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

2. | Soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur v
3. | Soal mengukur level kognitif pengaplikasian dan penalaran

(menganalisis, mengevaluasi dan membuat) Y
4. | Pilihan jawaban pada soal pilihan ganda homogen dan logis v
5. | Hanya ada satu pilihan jawaban yang benar pada soal pilihan ganda v
B. Konstruksi
1. | Soal menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban

v

uraian

2. | Adanya petunjuk yang jelas tentang cara pengerjaan soal v




3. | Terdapat pedoman penskoran

C. Bahasa

1. | Instruksi pengerjaan soal sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

2. | Instruksi pengerjaan soal menggunakan bahasa yang komunikatif
dan mudah dimengerti siswa

3. | Soal sesuai dengan kaidah bahasa Arab

4. | Kalimat- kalimat soal jelas dan dapat dipahami

Komentar dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan penialain di atas, soal pretest — posttest dinyatakan :

v’ Layak digunakan tanpa revisi
[1 Layak digunakan dengan revisi

[ Tidak layak digunakan

Identitas Pakar Penilai

Nama Lengkap dan Gelar : Dr. Badruzzaman, M.A

Bidang Keahlian : Pendidikan Bahasa Arab




Instansi Tempat Bertugas : UIN Ar-Raniry

Banda Aceh, 7 Desember 2022

Validator,

Badruzzaman, M.A




ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN METODE SAFOK DALAM PEMBELAJARAN
QAWAID (TASRIF FI'IL MUDHARY’)

Nama
Kelas
Hari/ tanggal

Petunjuk :
Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti, berilah tanda checklist ( v' ) untuk jawaban yang

menurutmu paling sesuai!

Keterangan pilihan jawaban :

SS : Sangat setuju
S : Setuju
TS : Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya merasa termotivasi belajar bahasa Arab menggunakan

metode Safok.
2. Metode Safok memudahkan saya dalam mengidentifikasi

fi’il mudhari’ dalam kalimat.

3. Metode Safok dapat menghilangkan rasa bosan saya ketika
belajar bahasa Arab.

4, Saya menjadi lebih berani berbahasa Arab saat belajar
dengan metode Safok.

5. Saya bisa mengubah fi'il mudhari’ sesuai dhamir dengan
cepat setelah belajar menggunakan metode Safok.

6. Metode Safok  memudahkan saya menyusun kalimat
menggunakan fi’'il mudhari.

7. Saya merasa kesulitan belajar gawaid bahasa Arab saat
menggunakan metode Safok.

8. Saya senang belajar gawaid bahasa Arab dengan metode
pembelajaran Safok.




9. Belajar menggunakan metode Safok memudahkan saya
dalam mengingat tasrif fiil mudhari’.

10. | Saya merasa lebih fokus belajar gawaid bahasa Arab
menggunakan metode Safok.

11. | Saya semakin malas belajar Qawaid bahasa Arab
menggunakan metode Safok.

12. | Belajar tashrif fi’il mudhari’ menggunakan metode Safok
membuat saya semakin bingung.

13. | Menurut saya, belajar gawaid menggunakan metode Safok
tidak menarik.

14. | Saya merasa kesulitan menghafal tashrif fiil mudhari’
dengan menggerak-gerakkan tangan.

15. | Belajar gawaid menggunakan metode Safok membosankan.

Banda Aceh, 7 Desember 2022

Validator,

Dr. Salami, M.A



OUTPUT SPSS UJI KELOMPOK KECIL

UJINORMALITAS DATA

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Sig.
pretest 142 8 .200° 955 8 759
posttest 231 8 .200° .894 8 254

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

UJI HOMOGENITAS DATA

Test of Homogeneity of Variances

nilai

Levene Statistic

df1

df2

Sig.

.016

14

.902

PAIRED SAMPLES STATISTICS

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean

) pretest 71.0000 8 14.17493 5.01159

Pair’ postest 86.1250 8 13.23888 4.68065

PAIRED SAMPLES TEST
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig. (2-tailed)
Mean Std. Std. Error | 95% Confidence Interval
Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair 1 pretest - -15.12500 | 5.26274| 1.86066| -19.52476( -10.72524 X 7 .000
postest 8.129




OUTPUT SPSS UJI KELOMPOK BESAR

UJINORMALITAS DATA

Tests of Normality
kelompok Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
. pretest 134 27 200" .969 27 .565
i postest .204 27 .005 .870 27 .003

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

UJI HOMOGENITAS DATA

Test of Homogeneity of Variances

nilai

Levene Statistic

df1

df2

Sig.

2.515

1

52

119

MANN-WHITNEY TEST

Ranks
kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
pretest 27 18.07 488.00
nilai postest 27 36.93 997.00
Total 54

Test Statistics®

nilai
Mann-Whitney U 110.000
Wilcoxon W 488.000
z -4.405
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: kelompok




TABEL FREKUENSI DATA ANGKET SPSS

Statistics
s1 S2 s3 | s4 | s5 | s6 | s7 | s8 | s9 | s10 [ s11 | s12 [ s13 | s14 | s15
Valid 27| 27| 27| 2r| 27| 27| 27| 27| 27| 27| 27| 27| 27| 27| 27
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3.30| 3.41(3.59|3.44(3.30|3.41|3.33|3.22| 3.44| 3.26|3.67| 3.44| 3.59( 3.41| 3.70
Mode 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 32 4 3 4
Std.
Deviation 465 .501 | .501| .506 | .465| .501 | .480 | .424 | .506 | .526 | .480 | .577 | .501 | .572| .465
Minimum 3 3 3 2 3 2 3
Maximum 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Sum 89 92| 97| 93| 89| 92| 90f 87| 93] 88| 99| 93| 97| 92| 100
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
s1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
setuju 19 70.4 70.4 70.4
Valid  sangat setuju 8 29.6 29.6 100.0
Total 27 100.0 100.0
s2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
setuju 16 59.3 59.3 59.3
Valid  sangat setuju 11 40.7 40.7 100.0
Total 27 100.0 100.0
s3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
setuju 11 40.7 40.7 40.7
Valid  sangat setuju 16 59.3 59.3 100.0
Total 27 100.0 100.0




s4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
setuju 15 55.6 55.6 55.6
Valid sangat setuju 12 44 .4 44 .4 100.0
Total 27 100.0 100.0
s5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
setuju 19 70.4 70.4 70.4
Valid  sangat setuju 8 29.6 29.6 100.0
Total 27 100.0 100.0
s6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
setuju 16 59.3 59.3 59.3
Valid  sangat setuju 11 40.7 40.7 100.0
Total 27 100.0 100.0
s7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
tidak setuju 18 66.7 66.7 66.7
sangat tidak setuju 9 33.3 33.3 100.0
Total 27 100.0 100.0
s8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
setuju 21 77.8 77.8 77.8
Valid  sangat setuju 6 22.2 22.2 100.0
Total 27 100.0 100.0




s9

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
setuju 15 55.6 55.6 55.6
Valid sangat setuju 12 44 .4 44 .4 100.0
Total 27 100.0 100.0
s10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
tidak setuju 1 3.7 3.7 3.7
setuju 18 66.7 66.7 70.4
Valid
sangat setuju 8 29.6 29.6 100.0
Total 27 100.0 100.0
s11
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
tidak setuju 9 333 33.3 333
Valid  sangat tidak setuju 18 66.7 66.7 100.0
Total 27 100.0 100.0
s12
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
setuju 1 3.7 3.7 3.7
tidak setuju 13 48.1 48.1 51.9
Valid
sangat tidak setuju 13 48.1 48.1 100.0
Total 27 100.0 100.0




s13

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
tidak setuju 11 40.7 40.7 40.7
Valid  sangat tidak setuju 16 59.3 59.3 100.0
Total 27 100.0 100.0
s14
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
setuju 1 3.7 3.7 3.7
tidak setuju 14 51.9 51.9 55.6
Valid
sangat tidak setuju 12 44.4 44.4 100.0
Total 27 100.0 100.0
s15
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
tidak setuju 8 29.6 29.6 29.6
Valid  sangat tidak setuju 19 70.4 70.4 100.0
Total 27 100.0 100.0




FOTO DOKUMENTASI KEGIATAN

Test

Penjabaran Materi

Dengan Metode Istiqraiyyah

Menghafal Tashrif dengan
Metode Safok




Latihan Berkelompok

Bermain Game
Berkelompok

Apresiasi
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